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Abstrak

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Jember merupakan wujud nyata
pelaksanaan tridharma perguruan tinggi dalam bidang pengabdian kepada masyarakat. Program ini
dilaksanakan di Desa Kemuning Lor, Kabupaten Jember, pada Agustus 2025 dengan fokus pada
pemberdayaan masyarakat melalui budidaya apotek hidup. Kegiatan mencakup sosialisasi, pelatihan,
praktik budidaya tanaman obat keluarga (TOGA), pendampingan perawatan, serta pemanfaatan hasil
panen menjadi produk herbal sederhana. Tanaman yang dibudidayakan meliputi jahe, kunyit, kencur,
temulawak, daun sirih, dan binahong yang memiliki manfaat tinggi bagi kesehatan. Pendekatan edukatif
dan partisipatif digunakan agar masyarakat terlibat aktif dalam seluruh proses kegiatan. Hasil pelaksanaan
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan warga dalam memanfaatkan tanaman obat
serta tumbuhnya kesadaran untuk mengelola pekarangan secara produktif. Melalui keberhasilan ini,
program diharapkan menjadi langkah awal bagi tumbuhnya kemandirian, kreativitas, dan keberlanjutan
inovasi masyarakat di bidang kesehatan berbasis lingkungan.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan fondasi utama dalam pembangunan manusia yang
berkelanjutan, karena menjadi penopang produktivitas dan kesejahteraan Masyarakat
(Elvandari et al., 2024; Megatsari et al., 2019). Pemerintah memiliki tanggung jawab
besar dalam meningkatkan derajat kesehatan melalui pemerataan layanan, promosi,
serta pencegahan penyakit. Dalam praktiknya, upaya tersebut masih menghadapi

tantangan, terutama di wilayah pedesaan yang minim fasilitas kesehatan dan
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kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat. Kondisi tersebut menuntut adanya
pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan partisipasi aktif warga. Kegiatan
edukatif dan pemberdayaan masyarakat menjadi kunci dalam membangun kesadaran
kolektif terhadap pentingnya kesehatan yang mandiri dan berkelanjutan (Rofidah et
al., 2024; Wulandari et al., 2019). Menurut (Elvandari et al., 2024; Sayuti et al., 2022)
yang menegaskan bahwa kolaborasi antara pendidikan dan masyarakat berperan
penting dalam membentuk perilaku hidup sehat.

Landasan normatif untuk menjamin hak kesehatan masyarakat telah ditegaskan
dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Regulasi tersebut
menempatkan kesehatan sebagai hak asasi manusia yang wajib dipenuhi oleh negara.
Dalam konteks ini, masyarakat diharapkan memiliki kesadaran dan kemampuan untuk
menjaga kesehatan melalui pendekatan preventif. Menurut (Azwar et al, 2022;
Karamina et al., 2020; Siska Mayang Sari et al., 2019) bahwa pemanfaatan sumber daya
alam lokal menjadi langkah strategis, khususnya melalui budidaya tanaman obat
keluarga (TOGA). Tanaman seperti jahe, kunyit, serai, dan daun sirih tidak hanya
berkhasiat secara medis tetapijuga mudah dibudidayakan di pekarangan rumah. TOGA
dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai sumber obat alami dan sebagai sarana
pemberdayaan ekonomi rumah tangga (Puspitasari et al.,, 2021).

Desa Kemuning Lor di Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember, merupakan salah
satu wilayah yang memiliki potensi besar untuk pengembangan apotek hidup.
Masyarakat desa umumnya memiliki pekarangan luas, namun belum termanfaatkan
secara optimal untuk kegiatan produktif. Kurangnya pengetahuan mengenai manfaat
tanaman obat menjadi faktor utama yang menghambat pemanfaatan potensi tersebut.
Melalui observasi awal, ditemukan bahwa sebagian besar warga masih mengandalkan
obat-obatan kimia dan belum mengetahui manfaat tanaman herbal sebagai alternatif
pengobatan. Kondisi ini menjadi dasar pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember pada bulan
Agustus 2025. Program ini dirancang untuk mengedukasi dan mendampingi
masyarakat dalam mengelola pekarangan rumah sebagai sarana budidaya apotek
hidup. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator yang menjembatani pengetahuan
akademik dengan kebutuhan nyata masyarakat, serta sebagai wahana pembelajaran

sosial dan pemberdayaan lokal.
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Pelaksanaan kegiatan KKN meliputi beberapa tahap, yaitu sosialisasi pentingnya

apotek hidup, pelatihan pembuatan media tanam, penanaman bibit tanaman obat, dan
pendampingan dalam perawatan serta pengolahan hasil panen. Warga dilibatkan
secara langsung dalam setiap proses agar terbentuk rasa memiliki dan tanggung jawab
terhadap keberlanjutan kegiatan. Selain itu, mahasiswa juga membantu mendesain
area tanam yang estetis dan produktif dengan memanfaatkan lahan pekarangan yang
ada. Kegiatan budidaya tanaman obat tidak hanya berdampak pada kesehatan, tetapi
juga meningkatkan kesadaran ekologis Masyarakat (Azwar et al., 2022; Novita et al,,
2023; Sudar et al, 2023). Kegiatan ini mendorong munculnya perilaku ramah
lingkungan, gotong royong, serta kepedulian terhadap pelestarian sumber daya lokal.
Melalui kegiatan bersama ini, warga mulai memahami nilai ekonomi dan kesehatan
dari apotek hidup sebagai bagian dari gaya hidup sehat dan berkelanjutan.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengenali serta membudidayakan tanaman obat. Warga yang
sebelumnya pasif kini mulai menginisiasi kelompok kecil untuk mengembangkan
kebun apotek hidup di lingkungan masing-masing. Perubahan ini menjadi bukti bahwa
pendekatan partisipatif dan edukatif dalam program KKN mampu menumbuhkan
kesadaran kolektif yang kuat. Program ini tidak hanya memberikan dampak langsung
pada peningkatan kualitas kesehatan warga, tetapi juga memperkuat kemandirian
ekonomi keluarga melalui pemanfaatan hasil tanaman herbal. Secara lebih luas,
kegiatan KKN di Desa Kemuning Lor berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-3 tentang Good Health and Well-being
serta tujuan ke-11 tentang Sustainable Cities and Communities (Ratulangi et al., 2022;
Sayuti et al., 2022; Triwoelandari et al.,, 2019). Melalui kolaborasi antara mahasiswa
dan masyarakat, program ini menjadi contoh nyata integrasi tridharma perguruan

tinggi dalam memberdayakan masyarakat desa secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Jember
dilaksanakan pada Agustus 2025 di Desa Kemuning Lor, Kecamatan Arjasa, Kabupaten
Jember. Kegiatan berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui budidaya apotek
hidup sebagai upaya meningkatkan literasi kesehatan dan kemandirian warga dalam
menjaga kesehatan keluarga. Pendekatan yang digunakan adalah pemberdayaan

berbasis komunitas (community-based empowerment) dengan prinsip partisipatif, di
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mana masyarakat terlibat aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Desa

Kemuning Lor dipilih karena memiliki potensi pekarangan luas, tanah subur, dan

masyarakat yang sebagian besar belum memanfaatkan lahan untuk tanaman obat

keluarga (TOGA). Program ini bertujuan mengoptimalkan potensi lokal secara

produktif dan berkelanjutan, menumbuhkan kesadaran ekologis, serta memperkuat

ketahanan kesehatan berbasis sumber daya alam sekitar.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:

1. Persiapan dan Koordinasi

Koordinasi dengan pemerintah desa dan tokoh masyarakat untuk
menentukan sasaran dan waktu kegiatan.

Survei awal untuk mengidentifikasi potensi lahan, kebutuhan warga, dan
jenis tanaman yang sesuai.

Penyusunan rencana kegiatan, pembagian tugas mahasiswa, dan persiapan

bibit serta media tanam

2. Sosialisasi dan Edukasi

Penyuluhan kepada warga mengenai manfaat apotek hidup dan
pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA).

Penggunaan media pendukung seperti leaflet, poster, dan video agar
informasi mudah dipahami.

Melibatkan warga desa Kumuning Lor

3. Praktik dan Pendampingan

Melaksanakan pelatihan pembuatan media tanam, teknik penanaman, dan
perawatan tanaman obat keluarga (TOGA).

Jenis tanaman yang dibudidayakan meliputi jahe, kunyit, kencur,
temulawak, daun sirih, dan binahong.

Warga melakukan praktik langsung di pekarangan rumah dengan

pendampingan mahasiswa.

4. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi dilakukan untuk menilai peningkatan pengetahuan, keterampilan,
dan partisipasi warga.
Hasil evaluasi menunjukkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam

budidaya tanaman obat.
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. Pembentukan kelompok “Apotek Hidup Kemuning Lor Sehat” sebagai

wadah keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah
Jember di Desa Kemuning Lor pada Agustus 2025 menunjukkan hasil yang signifikan
dalam meningkatkan kesadaran dan kemandirian masyarakat terhadap pemanfaatan
tanaman obat keluarga. Kegiatan ini berhasil membangun pemahaman baru bagi
warga tentang pentingnya menjaga kesehatan melalui pemanfaatan pekarangan

sebagai sumber bahan obat alami yang mudah diakses, murah, dan berkelanjutan.

1. Persiapan, Koordinasi, dan Sosialisasi

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara mahasiswa Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Jember dan perangkat Desa Kemuning Lor.
Pertemuan dilakukan bersama kepala desa dan tokoh masyarakat untuk memperoleh
izin, menentukan lokasi kegiatan, serta menetapkan sasaran peserta. Berdasarkan
hasil survei lapangan, ditemukan bahwa sebagian besar warga memiliki pekarangan
yang luas namun belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini menjadi dasar
pemilihan program budidaya apotek hidup sebagai strategi pemberdayaan berbasis
potensi lokal. Lokasi pelaksanaan ditetapkan di lahan kosong yang mudah dijangkau
warga dan memiliki karakteristik tanah subur. Persiapan juga mencakup pengadaan
alat dan bahan seperti cangkul, sekop, polybag, cocopit, bambu, dan bibit tanaman obat,
antara lain jahe, kunyit, kencur, temulawak, daun sirih, dan binahong yang dipilih
karena manfaat kesehatannya dan ketersediaan di lingkungan sekitar.

Kegiatan sosialisasi dan edukasi dilaksanakan setelah tahap koordinasi selesai.
Mahasiswa mengadakan penyuluhan di balai desa yang dihadiri perangkat desa, kader
PKK, dan warga sekitar. Sosialisasi memperkenalkan konsep apotek hidup, manfaat
tanaman obat keluarga (TOGA), serta pentingnya pemanfaatan pekarangan rumah
untuk menjaga kesehatan keluarga (Fatqurhohman et al., 2025). Edukasi dilakukan
melalui metode interaktif dengan bantuan media presentasi dan leaflet informatif.
Warga menunjukkan antusiasme tinggi, ditandai dengan partisipasi aktif dalam diskusi

dan komitmen untuk menanam tanaman obat di lingkungan rumah masing-masing.
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Gambar 1. Tahap Persiapan, Koordinasi, dan Edukasi

Tahap persiapan, koordinasi, dan sosialisasi menunjukkan keberhasilan
pendekatan partisipatif dalam pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal.
Dukungan aktif pemerintah desa dan warga mencerminkan penerapan prinsip
community-based empowerment yang menumbuhkan rasa memiliki terhadap
program. Hasil survei menunjukkan potensi pekarangan warga yang belum
dimanfaatkan dapat dioptimalkan menjadi media budidaya tanaman obat seperti jahe,
kunyit, temulawak, dan daun sirih. Pemilihan tanaman tersebut relevan dengan
kebutuhan kesehatan masyarakat serta mendukung pemanfaatan sumber daya lokal,
menurut (Fachriansyah et al,, 2022; Mooy et al., 2022) bahwa pemberdayaan berbasis
potensi lokal mampu menciptakan solusi kesehatan alami dan berkelanjutan.
Sosialisasi yang dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dan interaktif berhasil
meningkatkan pemahaman warga tentang manfaat tanaman obat dan cara
pengelolaannya. Oleh karena itu, edukasi komunitas efektif membentuk perilaku hidup
sehat dan memperkuat kemandirian masyarakat dalam menjaga ketahanan kesehatan
keluarga.

2. Praktik Budidaya dan Pendampingan

Pelaksanaan tahap praktik budidaya apotek hidup dilakukan secara kolaboratif
antara mahasiswa KKN dan masyarakat Dusun Darungan selama satu minggu.
Kegiatan ini bertujuan untuk mewujudkan pemanfaatan pekarangan sebagai media
tanaman obat keluarga (TOGA) yang berkelanjutan. Adapun hasil kegiatan dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a.  Persiapan Lokasi dan Infrastruktur

. Lokasi apotek hidup dipilih di lahan kosong milik warga yang mudah

diakses dan dekat dengan pemukiman.
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. Rak tanaman dibuat dari bambu yang diperoleh dari masyarakat

sekitar sebagai wujud partisipasi lokal.
. Rak berukuran tinggi * 2,5 meter dengan lima susun, mampu
menampung +70 polybag tanaman obat.
b.  Pembuatan Media Tanam
. Media tanam disiapkan menggunakan campuran pupuk kandang dan
cocopit untuk menjaga kesuburan dan porositas tanah.
. Campuran tersebut dimasukkan ke dalam polybag yang telah
disiapkan sebagai wadah tanam utama.
C. Proses Penanaman dan Perawatan Awal
= Jenis tanaman obat yang ditanam meliputi jahe, kunyit, kencur,
temulawak, daun sirih, dan binahong.

= Mahasiswa bersama warga melakukan penanaman, penyiraman, dan

pemeliharaan rutin pada minggu pertama.

Pelaksanaan praktik budidaya apotek hidup di Dusun Darungan menunjukkan
keberhasilan penerapan community-based empowerment, dengan partisipasi aktif
warga sejak tahap persiapan lahan, pembuatan rak, hingga perawatan tanaman.
Keterlibatan masyarakat dalam memanfaatkan bahan lokal seperti bambu dan pupuk
organik mencerminkan kemandirian, kesadaran ekologis, serta kepedulian terhadap
lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis warga, tetapi

juga membangun rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan program.
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Pendampingan mahasiswa secara berkala membantu memastikan pertumbuhan
tanaman optimal serta meningkatkan literasi ekologis masyarakat. Warga mampu
mengenali manfaat tanaman obat seperti jahe, kunyit, dan temulawak serta melakukan
perawatan mandiri. Menurut (Feni et al, 2022; Ratulangi et al, 2022; Zulfitria &
Awalia, 2019) bahwa pelatihan berbasis praktik efektif meningkatkan kompetensi dan
kemandirian masyarakat dalam pengelolaan sumber daya lokal.
3. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Tahap evaluasi dan tindak lanjut dilakukan melalui observasi lapangan,
dokumentasi, serta wawancara dengan peserta untuk menilai efektivitas program.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan warga terkait identifikasi, penanaman, serta pemanfaatan tanaman obat.
Beberapa warga bahkan mulai mengembangkan inovasi produk sederhana seperti
minuman herbal berbahan jahe dan kunyit. Oleh karena itu, pemberdayaan
masyarakat dapat menciptakan transformasi sosial berkelanjutan melalui partisipasi
aktif. Terbentuknya kelompok “Apotek Hidup Kemuning Lor Sehat” menjadi indikator
nyata keberhasilan program dalam mendorong kemandirian dan keberlanjutan
komunitas. Sebagai tindak lanjut, mahasiswa melakukan pendampingan daring
melalui WhatsApp group untuk menjaga komunikasi, memberikan konsultasi lanjutan,
dan memastikan keberlanjutan praktik budidaya tanaman obat setelah program KKN

berakhir.

KESIMPULAN

Pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Silo Kabupaten Jember
menunjukkan keberhasilan dalam mengoptimalkan peran mahasiswa sebagai
fasilitator dan mitra masyarakat dalam peningkatan layanan kesehatan berbasis
komunitas. Empat kegiatan utama yang dilaksanakan: penyuluhan kesehatan
masyarakat, pelatihan kader kesehatan desa, pemeriksaan kesehatan dasar, dan
gerakan lingkungan sehat, memberikan hasil yang nyata. Penyuluhan meningkatkan
literasi dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS), sedangkan pelatihan kader memperkuat kapasitas lokal dalam
menyebarluaskan edukasi kesehatan secara mandiri. Kegiatan pemeriksaan kesehatan
dasar memungkinkan deteksi dini penyakit tidak menular, sementara gerakan
lingkungan sehat menumbuhkan kepedulian kolektif terhadap kebersihan dan sanitasi

lingkungan.
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Secara keseluruhan, kegiatan KKN ini berdampak positif terhadap peningkatan

kesadaran kesehatan masyarakat sekaligus memperkuat kolaborasi antara
mahasiswa, petugas kesehatan, dan pemerintah desa. Program ini menunjukkan
bahwa pemberdayaan berbasis partisipasi masyarakat efektif dalam mendorong
perubahan perilaku menuju kehidupan yang lebih sehat. Untuk keberlanjutan,
disarankan agar kegiatan sejenis dilakukan secara berkala dengan dukungan lintas
sektor, termasuk pemanfaatan teknologi digital untuk pemantauan kesehatan
masyarakat dan pendampingan kader secara berkelanjutan. Dengan demikian, peran
mahasiswa dalam pengabdian dapat terus memberikan kontribusi nyata bagi

pembangunan kesehatan masyarakat desa secara berkesinambungan.
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